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ABSTRAK

Matoa (Pometia pinnata J.R. & G.FORS.) merupakan tanaman yang tersebar
di beberapa daerah di Indonesia. Tanaman ini mengandung metabolit sekunder
yang dapat larut dalam pelarut etanol seperti flavonoid. Pemilihan jenis pelarut
yang tepat sangat diperlukan untuk mendapatkan kadar zat aktif yang maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh konsentrasi pelarut etanol terhadap
kadar flavonoid total daun segar dan daun kering tanaman matoa (Pometia pinnata
JR. & G.FORS). Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 70%, 80% dan 96%. Penetapan kadar flavonoid total
dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis menggunakan AICls sebagai
pereaksi. Hasil penelitian menunjukkan kadar flanoid total ekstrak etanol 70%, 80%
dan 96% daun segar matoa secara berturut-turut adalah (2,539+0,1047 mgQE/qg),
(1,885+0,0202 mgQE/qg), (1,320+0,0669 mgQE/g) dan daun kering matoa adalah
(1,110+0,0448 mgQE/g), (0,870+0,0096 mgQE/g), (0,539+0,0130 mgQE/qg).
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Kruskal-Wallis Test, perbedaan
konsentrasi pelarut memberikan perbedaan yang signifikan (p<0,05).
Kata Kunci: Matoa, Konsentrasi Pelarut, Flavonoid, Daun Segar, Daun Kering

ABSTRACT

Matoa (Pometia pinnata J.R. & G.FORS.) is a plant that is spread in several
regions in Indonesia. This plant contains secondary metabolites that can dissolve
in ethanol solvents such as flavonoids. The right type of solvent is very necessary
to obtain maximum levels of active compound. This study examines the effect of
ethanol solvent concentration on the total flavonoid content of fresh and dry leaves
of the matoa (Pometia pinnata J.R. & G.FORS). Extraction was done using the
maceration method with 70%, 80%, and 96% ethanol solvent. The determination
of total flavonoid levels was carried out using the UV-Vis spectrophotometric
method and AICIs as a reagent. The results showed that the total flavonoid content
of 70%, 80%, and 96% ethanol extract of fresh matoa leaves were respectively
(2.539+0.1047 mgQE/g), (1.885+0.0202 mgQE/qg), (1.320+0 .0669 mgQE/g) and
dried matoa leaves were (1.110+0.0448 mgQE/g), (0.870+0.0096 mgQE/qg),
(0.539+0.0130 mgQE/qg). Based on statistical tests using the Kruskal-Wallis Test,
differences in solvent concentration provide significant differences (p<0.05).
Keywords: Matoa, Solvent Concentration, Flavonoids, Fresh Leaves, Dried Leaves
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PENDAHULUAN

Matoa (Pometia pinnata J.R. &
G.FORS.)
Indonesia yang tersebar di daerah

merupakan  tanaman
Sumtera, Jawa, Bali, Kalimantan,
Sunda Kecil, Sulawesi, Maluku dan
Papua. Bagian yang digunakan pada
tanaman ini antara lain daun, buah,
kulit batang, kulit buah dan akar.
Tanaman ini  juga mengandung
beberapa metabolit sekunder seperti
alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, dan
triterpenoid 14 2022,

Flavonoid merupakan golongan
senyawa polifenol yang banyak
terdapat di dalam tanaman. Senyawa
ini memiliki struktur kimia Ce-C3-Ce
yang terdiri dari satu cincin aromatik
A, satu cincin aromatik B dan cincin
tengah yang berbentuk heterosiklik.
Keberadaan gugus kromofor tersebut
menyebabkan senyawa flavonoid
dapat ditentukan kadarnya dengan
UV-Vis.

aktivitas

metode Spektrofotometri
Flavonoid = mempunyai
sebagai antioksidan, antiinflamasi,
anti mutagenik, anti karsinogenik dan
penghambat enzim xantin oksidase *®

7,9, 16,19

Ekstraksi  senyawa  fenolik

sangat bergantung kepada jenis pelarut
dan waktu ekstraksi. Pemilihan jenis
pelarut yang tepat sangat diperlukan
untuk mendapatkan kadar zat aktif
yang maksimal. Etanol merupakan
salah satu pelarut yang sering
digunakan  untuk  mengekstraksi
senyawa fenolik, mudah menguap,
murah, mudah didapat serta bersifat
food grade dan pharmaceutical grade.
Pemanfaatan daun kering Matoa
(Pometia pinnata J.R. & G.FORS.))
dilakukan

memaksimalkan

sebagai upaya

potensi  tanaman
tersebut serta memanfaatkan limbah
yang terbuang 18 1213.25,

Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui  pengaruh  perbedaan
konsentrasi pelarut etanol 70%, 80%
dan 96% terhadap kadar flavonoid
daun segar dan daun kering Matoa
(Pometia pinnata J.R. & G.FORS.).
METODE PENELITIAN

Alat  dan

digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen  yang

bejana maserasi, kain flanel, corong
kaca, batang pengaduk, tabung reaksi,
pipet tetes, labu ukur, gelas kimia,
neraca analitik,

rotary vacuum
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evaporator dan Spektrofotometer UV-
Vis.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun dan daun
kering Matoa (Pometia pinnata J.R. &
G.FORS.), etanol 70%, etanol 80%,
etanol 96%, aquadest, serbuk Mg, HCI
pekat, AIClz 5%, natrium asetat 1M,
etanol pa, kuersetin.

Pengambilan Sampel

Bahan dalam penelitian ini
berupa simplisia dari daun Matoa
(Pometia pinnata J. R. Forst & G.
Forst.) diambil dari tanaman milik
warga di daerah Rasau Jaya,
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan
Barat. Daun yang diambil yakni daun
Matoa (Pometia pinnata J. R. Forst &
G. Forst.) yang masih berada di pohon
(daun segar) dan yang telah jatuh dari
pohon dan memiliki warna kuning
kecoklatan hingga bewarna coklat
(daun kering).

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak dilakukan
dengan cara menimbang sebanyak 100
gram simplisia untuk tiap konsentrasi
(etanol 70%, 80%, dan 96%).
Ekstraksi dilakukan selama 3 x 24 jam,

setiap 24 jam ekstrak disaring dan

diganti pelarutnya. Filtrat etanol yang

diperoleh  kemudian  dipekatkan
dengan rotary vacuum evaporator dan
diuapkan di atas waterbath + 40°C

sehingga dihasilkan ekstrak kental
12

Uji Kualitatif Flavonoid

Pengujian  kualitatif  ekstrak
etanol daun dan daun kering Matoa
dilakukan Shinoda Test.

Sebanyak 3 ml

dengan
larutan  ekstrak
ditambahkan dengan 3 tetes HCI pekat
dan 0,2 g serbuk Mg. Kandungan
senyawa flavonoid ditandai dengan
merah (2,3
dihidroflavonol), ungu (xanthone),

terbentuknya warna

warna jingga (flavon), dan merah
muda (flavonol) %1015,
Uji Kuantitatif Flavonoid

Penentuan panjang gelombang
maksimum dilakukan dengan cara
membaca spektra larutan Kkuersetin
yang ditambahkan aluminium (I1I)
klorida 5%, natrium asetat 1 M dan
didiamkan pada suhu kamar selama 45
menit pada rentang  panjang
gelombang 400-500 nm. Hasil dari
penetapan

panjang gelombang

maksimum digunakan untuk
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mengukur serapan dari ekstrak daun
dan daun kering Matoa (Pometia
pinnata J. R. Forst & G. Forst) *.
Penetapan kurva baku dilakukan
dengan membuat seri konsentrasi
larutan standar kuersetin 2, 4, 6, 8, dan
10 ppm dari larutan standar kuersetin
100 ppm. Ditambahkan 0,1 mL
aluminium (I11) Klorida 5%, 0,2 mL
natrium asetat 1M 2%,
Penetapan  kadar  flavonoid
dilakukan dengan menimbang 200 mg
ekstrak, dilarutkan dalam 25 mL
etanol pa. Dari larutan tersebut dipipet
1 mL kemudian ditambahkan 0,1 mL
aluminium (I11) Klorida 5%, 0,2 mL
natrium asetat 1M dan 3,7 mL
akuades. Sampel diinkubasi selama 45
menit pada suhu kamar. Absorbansi
ditentukan  menggunakan  metode
UV-Vis pada

panjang gelombang maksimum 2.

spektrofotometri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji kualitatif flavonoid
menghasilkan warna jingga pada
ekstrak daun segar dan daun kering
Matoa (Pometia pinnata J. R. Forst &
G. Forst.). Timbulnya warna tersebut

disebabkan oleh reaksi antara HCI

pekat yang menyebakan terjadinya
reduksi inti bensopiron dan terjadinya
ikatan kompleks atom Mg?* pada
bagian pada 4’ dan 5’ cincin aromatik
B pada struktur flavonoid!’. Hasil
pengujian uji  kualitatif flavonoid
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Kualitatif Flavonoid

Jenis  Konsentrasi Hasil

Sampel Pelarut Pengujian Ket.
Daun  Etanol 70% Jingga +
Segar  Etanol 80% Jingga +
Matoa  Etanol 90% Jingga +
Daun  Etanol 70% Jingga +
Kering  Etanol 80% Jingga +
Matoa  Etanol 90% Jingga +

Penentuan panjang gelombang
dilakukan

serapan pada

maksimum dengan

mengukur rentang
panjang gelombang 400-500 nm. Pada
pengujian ini serapan maksimum
didapat pada panjang gelombang
430,60 nm. Hasil penentuan panjang
gelombang maksimum dapat dilihat

pada Gambar 1.

0.2000]

0.0000)

0,00 400,00 45000 500,00 5650.00 600,00

Gambar 1. Panjang Gelombang Maksimum
Kuersetin
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Penentuan kurva baku dilakukan
dengan cara membuat seri kadar
larutan kuersetin dengan konsentrasi
2,4, 6, 8dan 10 ppm. Penentuan kurva
baku dilakukan untuk mendapatkan
persamaan regresi linier yang akan
digunakan untuk menghitung kadar
dari senyawa flavonoid. Penggunaan
kuersetin sebagai larutan baku karena
kuersetin mempunyai gugus keto pada
posisi C-4 dan gugus hidroksil pada
posisi C-3 atau C-5. Penggunaan
pereaksi AIClz pada uji kuantitatif
senyawa favonoid disebabkan karena
pereaksi ini dapat membentuk ikatan
kompleks dengan gugus tersebut 2 18,
Hasil penetapan kurva baku dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Absorbansi

Kuersetin
Konsentrasi Nilai
(ppm) Absorbansi
2 0,112
4 0,269
6 0,449
8 0,624
10 0,794

! y =0,086x - 0,0661
R =10,9998

Absorbansi
o o o o
o v B o ®

0 2 4 6 8§ 10 12
Konsentrasi Kuersetin (ppm)

Gambar 2. Kurva Baku Kuersetin

Hasil pengukuran absorbansi
larutan  kuersetin pada berbagai
konsentrasi kurva baku, diperoleh
persamaan regresi linear yaitu y =
0,086x —0,0661 dengan nilai koefisien
korelasi (R) = 0,9998. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa semakin
tinggi konsentrasi kuersetin, maka
semakin tinggi absorbansi yang

didapatkan.

Tabel 3. Hasil Uji Kuantitatif Flavonoid Total Daun Segar
& Daun Kering Matoa (Pometia pinnata J. R. Forst

& G. Forst.)
Konsentrasi Jenis Sampel .
Pelarut Daun Segar Daun Kering
(mgQE/g) (mgQE/g)
70% 2,539 =+ 0,1047% 1,110 =+ 0,0448®
80% 1,885 =+ 0,0202° 0,870 =+ 0,0096°
96% 1,320 + 0,0669*° 0,539 =+ 0,0130%
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Keterangan abcd: terdapat perbedaan yang signifikanMatoa (Pometia pinnata J. R. Forst &

(p<0,05)

3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50

0.00

70% 80%

Konsentrasi Pelarut
Daun Segar Limbah Daun

96%

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Kuantitatif Flavonoid
Total Daun Segar & Daun Kering Matoapolar
(Pometia pinnata J. R. Forst & G. Forst.)

Uji kuantitatif flavonoid total
tanaman Matoa (Pometia pinnata J. R.
Forst & G. Forst.) dilakukan dengan
cara mengekstraksi daun segar dan
daun kering tanaman tersebut dengan
tiga variasi konsentrasi etanol, yaitu
70%, 80%, dan 96%.

kuantitatif daun segar dan daun kering

Hasil uji

Matoa (Pometia pinnata J. R. Forst &
G. Forst.) dapat dilihat pada Tabel 3
dan Gambar 3.

Berdasarkan uji statistik dengan
menggunakan Kruskal-Wallis Test,
terdapat perbedaan yang signifikan
(p<0,05) antara kelompok konsentrasi
pelarut etanol 70% dan 96%. Uji
kuantitatif senyawa flavonoid total

antara daun segar dan daun kering

G. Forst) juga memberikan
perbedaan yang signifikan
(p<0,05).

Hasil uji kuantitatif senyawa
flavonoid total menunjukkan kadar
tertinggi pada konsentrasi pelarut
etanol 70%. Tingkat kepolaran dari
pelarut dapat mempengaruhi kadar
dari senyawa flavonoid. Semakin
pelarut, maka dapat
meningkatkan kadar dari senyawa
flavonoid 8 %,

Uji kuantitatif flavonoid total
tanaman Matoa (Pometia pinnata J. R.
Forst & G. Forst.) pada daun kering
menghasilkan kadar flavonoid total
yang lebih rendah daripada daun segar.
Hal ini dapat disebabkan karena daun
kering telah mengalami pembusukan
oleh jamur atau bakteri serta reaksi
enzimatik terlebih dahulu sebelum
digunakan sehingga mempengaruhi

kadar flavonoid total .

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa perbedaan konsentrasi pelarut
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etanol dapat mempengaruhi secara
signifikan kadar flavonoid total daun
segar dan daun kering tanaman Matoa
(Pometia pinnata J. R. Forst & G.
Forst.).
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